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Abstract. This study examines the role of SB AMI Penang in fostering nationalism among diaspora students through
art,

culture, and skill-based activities rooted in Indonesian local wisdom. A qualitative case study approach was
employed,

with data collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using an interactive model
with

triangulation. The findings indicate that art- and culture-based learning activities enhance student participation and
support the internalization of national values. The experiential learning approach enables students to better

understand Indonesian culture. In addition, students demonstrate increased self-confidence, cultural pride, and



willingness to perform in public. These results suggest that local wisdom-based learning is an effective strategy for
strengthening nationalism among diaspora students..

Keywords - Nationalism, Diaspora Students, Art And Culture, Local Wisdom, Case Study

Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran SB AMI Penang dalam menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora melalui
kegiatan

seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis secara interaktif dan divalidasi
melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis seni dan budaya meningkatkan

partisipasi siswa serta menanamkan nilai kebangsaan. Pendekatan berbasis pengalaman membantu siswa
memahami

budaya Indonesia secara lebih mendalam. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri,
kebanggaan

budaya, dan keberanian tampil di depan umum. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif
dalam

memperkuat nasionalisme siswa diaspora.

Kata Kunci - Nasionalisme, Siswa Diaspora, Seni Budaya, Kearifan Lokal, Studi Kasus

|. PENDAHULUAN

Nasionalisme merupakan landasan penting dalam membentuk identitas kebangsaan, terlebih bagi warga negara
Indonesia yang tinggal di luar negeri. Generasi muda diaspora perlu diberi pemahaman dan pengalaman langsung
tentang cinta tanah air dan bangga akan budaya bangsa melalui pendidikan formal, kegiatan kebudayaan, maupun
interaksi komunitas agar mereka tetap menyadari keberadaan diri sebagai bagian dari Indonesia, meski di tengah
lingkungan asing [1]. Dalam hal ini, kata diaspora menunjuk pada individu-individu asal Indonesia yang tinggal

sementara atau secara tetap di luar negeri, termasuk anak-anak yang merupakan Pekerja Migran Indonesia. Dalam
era

globalisasi khususnya dengan maraknya pengaruh budaya asing dan akses mudah ke media digital, generasi muda
diaspora menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga identitas kebangsaan mereka. Identitas ini bisa beresiko
luntur jika tidak terus disokong melalui pendidikan nilai-nilai kebangsaan, budaya lokal, dan pengalaman bersama
dengan diaspora yang lain [2].

Sanggar Belajar (SB) AMI, yang berarti Anak Malaysia Indonesia, pada tangga 17 Agustus 2019 resmi berdiri,

yang mana tanggal tersebut bertepatan dengan Hari Kemerdekaan Indonesia. Pemilihan tanggal tersebut menjadi

istimewa dinilai dapat menjadi lambang komitmen lembaga ini dalam menumbuhkan nasionalisme pada anak-
anak

Indonesia yang tinggal di luar negeri. Sanggar Belajar (SB) AMI didirikan karena keprihatinan dan respons terhadap




kondisi anak-anak TKI di Penang yang tidak memiliki akses pendidikan formal secara optimal, sekaligus untuk

menyediakan ruang belajar yang mampu memperkuat identitas kebangsaan mereka selama berada di Malaysia.

Sanggar Belajar (SB) AMI merupakan lembaga pendidikan formal yang menggabungkan pembelajaran akademis
budaya, sehingga para peserta didik dapat mendapatkan pemahaman dasar sambil memperkuat identitas mereka
sebagai bangsa. Dengan dukungan dari masyarakat dan organisasi Indonesia di Malaysia, lembaga ini telah tumbuh
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menjadi institusi pendidikan yang fokus pada pelestarian seni, budaya dan penguatan rasa nasionalisme.
Keberadaan

Sanggar Belajar (SB) AMI adalah contoh nyata dari usaha bersama para diaspora untuk menjaga identitas bangsa di
negara orang.

Lembaga pendidikan non-formal bagi diaspora memiliki peran krusial dalam menjaga nilai-nilai nasionalisme

siswa diaspora. Sanggar Belajar (SB) AMI Penang, sebagai sekolah alternatif utama bagi anak-anak Pekerja Migran

Indonesia di Malaysia, menerapkan kegiatan belajar yang tidak hanya akademik tetapi juga berbasis budaya.
Sebagai

contoh, anak-anak diajarkan berbagai tari tradisional Indonesia, memberi mereka pengalaman langsung terhadap
warisan budaya bangsa [3]. Kehadiran Sanggar Belajar (SB) AMI Penang sebagai lembaga non-formal yang diakui

oleh pemerintah Malaysia menjamin akses pendidikan yang merangkul nilai kebangsaan dan budaya lokal [4].
Selain

itu, Sanggar Belajar (SB) AMI Penang juga mengenalkan seni budaya dan keterampilan berbasis kearifan lokal yang
beragam. Kegiatan ini meliputi pengenalan makanan khas daerah Indonesia, sehingga siswa dapat memahami

kekayaan kuliner nusantara sebagai bagian dari identitas bangsa. Dari segi seni tari, siswa mempelajari tari
Sinanggar

Tulo dari Sumatera Utara yang menggambarkan kegembiraan dan kebersamaan masyarakat Batak. Mereka juga



dibekali dengan tari kreasi modern Wonderland Indonesia yang berisi gabungan tarian dari berbagai daerah,
antara

lain tari Saman dari Aceh, tari Jaipong dari Jawa Barat, tari Piring dari Sumatera Barat, tari Cendrawasih dari Bali,
dan tari Yospan dari Papua. Tidak hanya itu, gerak ragam tari tradisional suku Dayak Kalimantan turut diajarkan
untuk memperkenalkan kekayaan budaya dari wilayah pedalaman Indonesia. Aktivitas seni dan kerajinan ini

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami secara langsung kecintaan terhadap budaya bangsa
serta

memperkuat nasionalisme di tengah perjalanan hidup mereka sebagai diaspora.

Sebagai hasil dari kegiatan penulis selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang Malaysia yang dilakukan penulis memperoleh pemahaman yang
lebih signifikan terkait situasi anak-anak diaspora yang bersinggungan dengan budaya Indonesia. Dalam hal ini,

diperoleh hasil bahwa beberapa anak belum sepenuhnya mengenal akan lagu nasional, lagu daerah, tari
tradisional,

makanan khas daerah. Hal tersebut karena anak-anak masih terpengaruh oleh budaya Malaysia di kehidupan
sehari

hari, hal tersebut tidak dapat dihindari karena mereka hidup di lingkungan yang kental oleh budaya Malaysia.
Namun,

mereka memiliki antusias yang tinggi dan bersemangat untuk memperoleh pembelajaran tentang kebudayaan

Indonesia, seperti mempelajari lagu daerah, lagu nasional, tari tradisional, permainan tradisional, dan makanan
khas

daerah. Hal ini menegaskan bahwa seni, budaya, dan kearifan lokal memiliki kapasitas yang besar untuk
menghidupkan kembali rasa cinta tanah air di antara siswa diaspora. Salah satu cara yang dianggap berhasil dalam

mengembangkan rasa nasionalisme adalah melalui seni, budaya, dan keterampilan yang berlandaskan kearifan
lokal

Indonesia. Kearifan lokal merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa masyarakat yang menjadi identitas dan kekuatan
bangsa [5]. Kegiatan seni seperti tari tradisional, lagu daerah, dan kuliner tradisional memiliki muatan nilai yang

mampu menumbuhkan kecintaan terhadap budaya bangsa dan rasa bangga sebagai orang Indonesia [6].
Implementasi

kegiatan seni dan budaya di lingkungan siswa diaspora juga menjadi bentuk aktualisasi nilai-nilai Pancasila.
Pancasila

yang menjadi dasar negara Indonesia mengandung nilai-nilai persatuan, gotong royong, dan cinta tanah air yang
bisa

ditanamkan melalui ekspresi budaya [7]. Dengan mengikuti kegiatan berbasis kearifan lokal, siswa secara tidak
langsung dilatih untuk memahami makna budaya bangsa serta mempererat identitas kolektif sebagai anak bangsa,

walaupun berada di luar negeri [8].



Sanggar Belajar (SB) AMI Penang menjadi salah satu lembaga pendidikan yang menyadari pentingnya strategi
tersebut. Melalui program-program pembelajaran dan kegiatan seni budaya, siswa diaspora diajak untuk mengenal
lebih dalam tentang warisan budaya Indonesia. Proses ini dilakukan dengan cara yang teratur, baik melalui

pembelajaran bertema tertentu maupun kegiatan rutin seperti merayakan hari-hari besar nasional dengan
pertunjukan

seni dan budaya. Hal ini menjadikan Sanggar Belajar (SB) AMI Penang sebagai contoh menarik untuk studi kualitatif.
Namun, menumbuhkan rasa nasionalisme pada anak-anak yang tinggal di luar negeri bukanlah hal yang mudah.
Tantangan seperti kurangnya akses ke sumber daya budaya, keterbatasan ruang, dan pengaruh eksternal menjadi
kendala. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang kontekstual dan berkelanjutan agar proses internalisasi nilai
kebangsaan dapat berjalan efektif. Kegiatan seni budaya yang dirancang berbasis kearifan lokal menjadi salah satu
solusi alternatif yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa diaspora [9].

Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas pendidikan seni dan budaya dalam memperkuat identitas
kebangsaan. Keterlibatan siswa dalam aktivitas seni budaya terbukti mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap

budaya bangsa sekaligus memperkuat identitas nasional. Namun, konteks siswa diaspora masih jarang dikaji,
terutama

di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang yang memiliki karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan non-formal bagi
anak-anak Pekerja Migran Indonesia [10]. Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi untuk
memahami bagaimana seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal dapat berkontribusi dalam
menumbuhkan nasionalisme pada siswa diaspora.

Berdasarkan kondisi tersebut celah penelitian tersebut penting untuk diisi, sehingga penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji bagaimana seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal Indonesia berperan dalam
menumbuhkan

nasionalisme siswa diaspora di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
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memberikan tambahan pengetahuan untuk pengembangan model pendidikan yang berkaitan dengan kebangsaan
yang

sesuai dengan konteks, mudah beradaptasi, dan relevan dengan kebutuhan murid yang tertinggal di luar negeri
dalm

menghadapi berbagai tantangan dari globalisasi [8].
Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan, mengingat pentingnya menjaga semangat

nasionalisme di kalangan generasi muda diaspora. Penelitian ini juga menjadi bentuk kontribusi dalam
memperkuat

diplomasi budaya Indonesia melalui pendidikan yang berakar pada kekayaan budaya lokal bangsa [11]. Melalui

pendekatan studi kasus di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang, penulis berupaya mengungkap dinamika, strategi,
serta

dampak kegiatan seni, budaya, dan keterampilan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa diaspora
Indonesia.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus karena bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam terkait upaya menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora di Sanggar Belajar (SB) AMI
Penang melalui seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal. Menurut Sugiyono [12], penelitian kualitatif
berfungsi untuk menggali makna yang terdapat di balik interaksi sosial, nilai, serta pengalaman individu dalam

konteks tertentu, sedangkan studi kasus dipilih agar peneliti dapat menelaah suatu situasi secara intensif dan
terperinci

dalam lingkungan nyata. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan pemahaman kontekstual yang
lebih

komprehensif mengenai proses pembentukan nasionalisme di kalangan siswa diaspora. Penelitian ini dilakukan di
sekolah Indonesia tepatnya di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang Malaysia. Penelitian ini dilakukan di Pulau Penang,
Malaysia dikarenakan Sanggar Belajar (SB) AMI memberikan pendidikan kepada anak-anak Indonesia yang tinggal
di luar negeri dan sanggar tersebut melakukan pembelajaran dengan menginteraksikan aspek seni, budaya dan
keterampilan yang berbasis kearifan lokal. Penelitian dilakukan selama bulan Agustus, sehingga memberikan waktu
yang cukup bagi penulis untuk melakukan penelitian sehingga mendapatkan data dengan baik dan optimal selama
kegitatan. Pemilihan Sanggar Belajar (SB) AMI sebagai lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi dan

aksesnya. Selain itu, memilih periode penelitian yang cukup panjang dapat terus memantau kejadian dan
mendapatkan



data yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Indonesia yang tinggal di luar negeri, khususnya di Sanggar Belajar (SB)

AMI Penang, serta para guru dan pengurus sekolah yang terlibat dalam kegiatan seni, budaya dan keterampilan
yang

berkaitan dengan kearifan lokal. Pemilihan subjek dilakukan dengan metode puposive sampling, yang berarti
memilih

informan yang dianggap paling memahami dan terlibat langsung dengan fenomena yang diteliti. Objek dari
penelitian

ini terdiri dari strategi, kegiatan, serta hasil penerapan seni, budaya dan keterampilan dalam membangun rasa
nasionalisme. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono [12], purposive sampling dipakai ketika peneliti memilih subjek

yang dianggap paling mengerti dan memahami masalah yang sedang diteliti. Informan dipilih karena memiliki
peran

langsung dalam berbagai kegiatan seni dan budaya, serta memiliki keterampilan berbasis kearifan lokal, yang
berkontribusi dalam meningkatkan rasa nasionalisme di kalangan mahasiswa diaspora.

Penelitian ini memperoleh data menggunakan tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
pengumpulandokumen. Selama wawancara, para peneliti berusaha untuk lebih memahami bagaimana informan
menafsirkan pengalaman mereka, termasuk perspektif dan emosi yang muncul selama kegiatan seni, budaya, dan

pengembangan keterampilan yang dirancang untuk menanamkan nasionalisme pada siswa diaspora di AMI
Penang

Learning Center (SB). Observasi pastisipatif dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dengan aktivitas di
sekolah untuk memahami proses yang berlangsung secara nyata. Sementara itu, teknik dokumentasi dimanfaatkan

untuk menghimpun jejak bukti seperti foto, catatan lapangan, maupun arsip resmi yang berkaitan dengan
pemikiran

Sugiyono [12] yang menegaskan bahwa wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan perangkat pokok
dalam

penelitian kualitatif. Lebih lanjut, sugiyono [12] menyatakan bahwa penggunaan beberapa teknik pengumpulan
data

secara bersamaan disebut triangulasi. Triangulasi berfungsi untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-
benar

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan teknik analisis data kualitatif yang mengacu pada konsep teori Sugiyono
[12]. Proses analisis dilakukan secara bertahap, saling berkaitan, dan terus berlangsung sampai informasi yang
diperoleh tidak lagi menunjukkan perkembangan baru Dalam analisis data, peneliti melalui tiga rangkaian kegiatan,

yaitu penyaringan data, pengelompokan hasil temuan, serta penarikan kesimpulan yang disertai pengecekan
kembali



ketepatan penjelasan. Pada tahap penyaringan, informasi yang tidak memiliki ketertarikan dengan fokus penelitian

disisihkan sehingga hanya data yang benar-benar signifikan yang dipertahankan. Setelah itu, data yang telah
terseleksi

disusun ulang dalam bentuk uraian tulis, tabel ringkasan, maupun dokumentasi visual guna memperjelas

keterhubungan antar komponen temuan. Pada tahap akhir, peneliti melakukan pemeriksaan data secara
keseluruhan

untuk menemukan pola, hubungan antar temuan, serta menghubungkan berbagai temuan berbagai temuan, dan

menafsirkan makna yang muncul. Melalui langkah tersebut, peneliti dapat menyusun kesimpulan penelitian secara
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lebih menyeluruh. Dari awal pengumpulan data hingga akhir penelitian, seluruh proses dilakukan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk terus meninjau ulang dan menyelesaikan fokus penelitian sesuai dengan perubahan

yang terjadi di lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, dan pengelola sekolah.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Menurut Sugiyono [12]. triangulasi merupakan strategi untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif.
Selain itu, dilakukan member check, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara atau catatan lapangan kepada informan.
Member check bertujuan memastikan bahwa data yang dicatat sesuai dengan pandangan dan pengalaman asli
informan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama kegiatan penelitian di Sanggar
Belajar (SB) AMI Penang, diperoleh temuan bahwa pembelajaran berbasis seni, budaya, dan keterampilan berbasis

kearifan lokal memiliki peran yang signifikan dalam menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora. Proses
pembelajaran



yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan
psikomotorik

melalui pengalaman langsung yang diperoleh siswa selama mengikuti kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap
dan

identitas kebangsaan. Temuan ini sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif studi kasus yang menekankan

pemahaman fenomena secara mendalam dalam konteks nyata [13]. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya

menggambarkan aktivitas pembelajaran, tetapi juga mengungkap makna di balik proses tersebut dalam
membentuk

nasionalisme siswa diaspora.
Pengenalan budaya menjadi strategi utama dalam menanamkan nilai nasionalisme pada siswa diaspora di SB AMI

Penang. Berdasarkan hasil observasi, guru secara konsisten mengintegrasikan unsur-unsur budaya Indonesia ke
dalam

setiap kegiatan pembelajaran. Siswa dikenalkan berbagai aspek budaya seperti tari tradisional, lagu daerah,
makanan

khas, serta rumah adat dari berbagai daerah di Indonesia. Proses ini dilakukan secara bertahap, berulang, dan
dikemas

dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan agar siswa dapat memahami secara kontekstual. Salah satu guru

menyampaikan bahwa “anak-anak di sini perlu dikenalkan budaya Indonesia secara perlahan karena mereka hidup

di

lingkungan yang berbeda.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa dalam konteks diaspora, pengenalan budaya tidak

dapat dilakukan secara instan, melainkan memerlukan proses yang berkelanjutan. Temuan ini memperkuat bahwa

pendidikan berbasis budaya memiliki peran penting dalam menjaga identitas kebangsaan siswa di tengah
pengaruh

budaya asing [14].

Gambar 1 : Belajar Menari

Pada aspek seni tari, pembelajaran dilakukan melalui pengenalan berbagai tarian dan lagu daerah dari berbagai

wilayah Indonesia secara sistematis dan bertahap. Siswa dikenalkan tari Sinanggar Tulo dari Sumatera Utara,
Ampar-

Ampar Pisang dari Kalimantan Selatan, Maengket dari Sulawesi Utara dengan lagu Si Patokaan, Yamko Rambe

Yamko yang dipadukan dengan tari Sajojo dari Papua, Soleram dari Riau, Kampuang Nan Jauh di Mato dari
Sumatera



Barat dengan tari Piring, tari Enggang dari Kalimantan Timur, Jali-Jali dari Jakarta dengan tari Betawi, tari Saman
dari Aceh, serta lagu Anak Kambing Saya dari Nusa Tenggara Timur dengan tari Gemu Fa Mi Re. Dalam

pelaksanaannya, guru tidak hanya memperkenalkan gerakan, tetapi juga menjelaskan asal daerah dan makna yang
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terkandung dalam setiap tarian, sehingga siswa tidak hanya meniru gerakan, tetapi juga memahami konteks

budayanya. Berdasarkan hasil observasi, antusiasme siswa terlihat sangat tinggi terutama ketika mereka
diperkenalkan

dengan tarian baru. Siswa menunjukkan fokus yang kuat selama proses latihan, mengikuti setiap gerakan dengan

sungguh-sungguh, serta berusaha menghafal secara bertahap. Menariknya, semangat tersebut tidak hanya muncul

saat

jam pembelajaran berlangsung, tetapi juga terlihat di luar jam latihan. Pada waktu istirahat, siswa secara mandiri
tetap

berlatih bersama teman-temannya, mengulang gerakan yang telah dipelajari, bahkan saling membantu dalam

mengingat urutan tari. Selain itu, siswa juga tidak segan untuk meminta tambahan waktu latihan kepada guru
maupun

mahasiswa KKN, yang menunjukkan adanya motivasi intrinsik yang tinggi dalam belajar. Salah satu siswa

menyampaikan bahwa ia merasa senang saat belajar tari karena bisa terus mencoba hingga benar-benar hafal.
Dari

hasil tersebut, terlihat bahwa tidak hanya antusiasme yang meningkat, tetapi juga kemampuan siswa dalam
menguasai

gerakan tari menunjukkan perkembangan yang signifikan. Siswa mampu menghafal gerakan dengan lebih cepat
dan

menunjukkan peningkatan dalam ketepatan serta kekompakan saat latihan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis praktik mampu mendorong keterlibatan aktif sekaligus meningkatkan hasil belajar secara

optimal. Dengan demikian, kegiatan seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengenalan budaya, tetapi juga



menjadi media yang efektif dalam membangun fokus, kedisiplinan, kerja sama, serta menumbuhkan rasa bangga
terhadap budaya Indonesia pada siswa diaspora[15].

Selain itu, kegiatan pembelajaran seni tari juga memberikan pengalaman emosional yang mendalam bagi siswa.

Ketika siswa mempelajari dan mempraktikkan berbagai tarian dari daerah yang berbeda, mereka secara tidak
langsung

belajar untuk menghargai perbedaan dan memahami bahwa keberagaman merupakan bagian dari identitas
bangsa

Indonesia. Hal ini terlihat dari pernyataan siswa yang merasa bangga setelah mampu menampilkan tarian daerah.

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek emosional yang

berkontribusi pada pembentukan rasa cinta tanah air. Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pengalaman
langsung

dalam pembelajaran budaya dapat memperkuat keterikatan emosional terhadap identitas kebangsaan [16].

Gambar 2 : Mengenal Makanan Tradisional

Pengenalan budaya juga dilakukan melalui kegiatan mengenal makanan tradisional seperti jipang dan carang mas.
Dalam kegiatan ini, guru tidak hanya menjelaskan asal-usul makanan, tetapi juga mengenalkan bahan serta proses

pembuatannya secara sederhana dan kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara, pendekatan ini membuat siswa
lebih

mudah memahami karena bersifat konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu guru
menyampaikan

bahwa “kalau lewat makanan, anak-anak lebih cepat ingat karena mereka bisa membayangkan.” Hal ini
menunjukkan

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman konkret mampu meningkatkan daya ingat siswa sekaligus
mempermudah

proses pemahaman konsep budaya yang sebelumnya bersifat abstrak. Selain itu, keterkaitan materi dengan
pengalaman sehari-hari membuat siswa lebih mudah mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki. Siswa juga terlihat lebih fokus dan tertarik saat pembelajaran dikaitkan dengan hal yang familiar bagi
mereka.

Dengan demikian, kegiatan ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan tidak sekadar
bersifat teoritis.
Dari sisi kognitif, kegiatan ini membantu siswa mengenali keberagaman kuliner Indonesia beserta asal daerahnya,

sehingga memperluas wawasan mereka tentang kekayaan budaya bangsa. Dari aspek afektif, pengenalan makanan



tradisional mampu menumbuhkan rasa ketertarikan dan kedekatan emosional siswa terhadap budaya Indonesia,
karena

makanan merupakan sesuatu yang mudah diterima dan disukai oleh anak-anak. Selain itu, dari aspek
psikomotorik,
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ketika siswa diajak untuk membayangkan atau bahkan mempraktikkan proses pembuatan secara sederhana,
mereka

menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga memiliki nilai sosial, karena dapat memicu

interaksi dan diskusi antar siswa mengenai pengalaman mereka terkait makanan yang pernah dicoba atau dikenali.

Siswa cenderung lebih berani berbagi cerita dan pengalaman pribadi ketika topik yang dibahas dekat dengan

kehidupan mereka. Interaksi ini secara tidak langsung memperkuat keterampilan komunikasi dan kerja sama antar

siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada perkembangan

keterampilan sosial.

Dalam konteks siswa diaspora, pengenalan makanan tradisional menjadi sarana yang relevan untuk

menghubungkan mereka dengan identitas asal di tengah lingkungan budaya yang berbeda. Makanan berfungsi
sebagai

media yang mampu merepresentasikan kembali pengalaman kultural tentang Indonesia, sehingga memperkuat
rasa

memiliki terhadap budaya bangsa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi
juga

menumbuhkan rasa bangga serta kesadaran bahwa Indonesia memiliki kekayaan kuliner yang beragam dan
bernilai.

Selain itu, pengalaman belajar yang bersifat konkret ini membantu siswa membangun ingatan yang lebih kuat
terhadap

budaya Indonesia. Kegiatan ini juga menjadi jembatan emosional yang menghubungkan siswa dengan kehidupan

budaya di tanah air. Oleh karena itu, pengenalan makanan tradisional menjadi bagian integral dalam proses




penanaman

nasionalisme, karena mampu mengintegrasikan aspek kognitif, pengalaman langsung, dan keterlibatan emosional

siswa secara bersamaan.

Gambar 3 : Menyanyikan Lagu Daerah

Dalam kegiatan pengenalan lagu daerah dan lagu nasional, guru bersama mahasiswa KKN memanfaatkan media

digital seperti YouTube yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menyanyi bersama secara terstruktur. Lagu
yang

diperkenalkan mencakup berbagai lagu daerah serta lagu nasional yang mengandung nilai-nilai kebangsaan.
Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama proses pembelajaran, ditandai

dengan keaktifan dalam mengikuti irama, mengulang lirik, serta kemampuan menghafal lagu secara bertahap.
Salah

satu siswa menyampaikan bahwa metode bernyanyi memudahkannya dalam mengingat lagu yang dipelajari. Hal
ini

menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual yang dipadukan dengan metode partisipatif mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi budaya.

Keterlibatan mahasiswa KKN dalam kegiatan ini turut memperkuat proses pembelajaran, terutama dalam
mendampingi siswa saat latihan, memberikan contoh pelafalan yang benar, serta membantu menciptakan suasana

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Selain itu, pemanfaatan media digital memberikan representasi
visual

dan auditori yang lebih konkret, sehingga memudahkan siswa dalam memahami intonasi, makna, serta konteks
lagu.

Interaksi antara guru, mahasiswa KKN, dan siswa juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif.
Dalam konteks siswa diaspora, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan, baik dari aspek kognitif maupun

afektif. Siswa tidak hanya mengenal dan menghafal lagu daerah serta lagu nasional, tetapi juga mulai memahami
nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya, seperti semangat persatuan dan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia.
Dengan

demikian, integrasi media digital yang didukung oleh peran guru dan mahasiswa KKN menjadi strategi yang efektif

dalam meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkuat identitas kebangsaan mereka.
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Dalam kegiatan pengenalan lagu daerah, guru memanfaatkan media digital seperti YouTube yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan menyanyi bersama. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat aktif, antusias, dan

menikmati proses pembelajaran. Salah satu siswa menyampaikan bahwa belajar sambil bernyanyi membuatnya
lebih

mudah menghafal lagu daerah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang dipadukan dengan
metode

pembelajaran yang menyenangkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran budaya dapat menjadi strategi efektif dalam menarik minat siswa diaspora

yang hidup di era digital.

Gambar 4 : Kuis Pengenalan Budaya Indonesia

Selain itu, pengenalan rumah adat dilakukan melalui berbagai media visual seperti gambar, buku, serta video
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang dengan melibatkan guru sebagai

pendamping. Siswa dikenalkan beberapa rumah adat seperti Rumah Gadang dari Sumatera Barat, Rumah Joglo
dari

Jawa Tengah, dan Rumah Honai dari Papua, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan kuis sederhana untuk
mengukur

tingkat pemahaman mereka. Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu mengenali bentuk, ciri khas, serta asal
daerah

dari rumah adat tersebut dengan cukup baik. Guru dan mahasiswa KKN menyampaikan bahwa penggunaan media
visual membantu siswa memahami materi dengan lebih cepat karena mereka dapat langsung melihat representasi
nyata dari rumah adat yang sebelumnya hanya bersifat imajinatif. Selain itu, penyajian materi yang dilengkapi

penjelasan singkat mengenai fungsi rumah adat membantu siswa memahami konteks penggunaannya. Siswa juga

mulai mampu mengaitkan bentuk rumah adat dengan kondisi geografis daerah asalnya. Hal ini menunjukkan



bahwa

pembelajaran visual tidak hanya memperkenalkan bentuk, tetapi juga memperluas wawasan budaya siswa.

Dari sisi pembelajaran, penggunaan media visual yang difasilitasi oleh mahasiswa KKN tidak hanya
mempermudah pemahaman kognitif, tetapi juga meningkatkan ketertarikan dan fokus siswa selama kegiatan
berlangsung. Siswa terlihat lebih antusias saat melihat gambar dan video dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan secara lisan, sehingga keterlibatan mereka menjadi lebih aktif. Selain itu, kegiatan kuis yang dirancang
oleh mahasiswa KKN setelah penyampaian materi mendorong siswa untuk berpikir, mengingat, serta mengaitkan
informasi yang telah dipelajari. Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengidentifikasi

bentuk rumah adat serta mengaitkannya dengan daerah asal secara mandiri. Kegiatan ini juga melatih keberanian
siswa

dalam menjawab pertanyaan di depan teman-temannya. Suasana belajar menjadi lebih hidup karena adanya
komunikasi dua arah antara siswa dan pengajar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak
bersifat satu arah.

Dalam konteks siswa diaspora, program ini menjadi relevan karena membantu mereka mengenal budaya
Indonesia

secara lebih konkret meskipun berada di luar negeri. Peran mahasiswa KKN dalam merancang dan melaksanakan

kegiatan turut memberikan variasi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Media visual
berfungsi

sebagai penghubung antara materi dengan realitas budaya, sehingga siswa dapat membangun pemahaman yang
lebih

utuh. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ketika mampu
menjawab

pertanyaan dengan benar serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya Indonesia. Pengalaman belajar yang

diperoleh siswa juga membantu memperkuat ingatan terhadap materi yang telah dipelajari. Siswa menjadi lebih
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mengenal identitas budaya bangsa meskipun berada di lingkungan yang berbeda. Dengan demikian, pembelajaran
ini

tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga memperkuat kesadaran kebangsaan siswa diaspora[17].

Gambar 5 : Upacara Hari Kemerdekaan dan Lomba Permainan Tradisional Indonesia

Kegiatan lain yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan nasionalisme adalah pelaksanaan upacara
bendera di KJRI, khususnya dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17

Agustus 1945. Berdasarkan hasil observasi, siswa mengikuti kegiatan dengan tertib dan penuh khidmat, dimulai
dari

persiapan barisan, penghormatan kepada pembina upacara, pengibaran bendera Merah Putih, hingga
menyanyikan

lagu Indonesia Raya secara bersama-sama. Keterlibatan siswa dalam momentum peringatan kemerdekaan ini

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, karena mereka tidak hanya menjalankan kegiatan
seremonial,

tetapi juga memahami nilai perjuangan dan persatuan bangsa melalui penjelasan yang diberikan oleh guru. Salah
satu

siswa menyampaikan bahwa dirinya merasa seperti berada di Indonesia saat mengikuti upacara, yang
menunjukkan

adanya keterikatan emosional terhadap simbol negara. Selain itu, rangkaian kegiatan juga dilanjutkan dengan

perlombaan tradisional yang melibatkan siswa diaspora, seperti balap kelereng, lomba makan kerupuk gantung,
estafet

balon, serta memasukkan paku ke dalam botol, namun kegiatan yang paling menonjol adalah lomba balap
kelereng

karena mampu menarik antusiasme siswa secara tinggi. Dalam kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk fokus,
menjaga

keseimbangan, serta bersikap sportif selama perlombaan berlangsung. Dengan demikian, tidak hanya
menumbuhkan

rasa kebersamaan dan kegembiraan, kegiatan ini juga menjadi sarana efektif dalam mengenalkan permainan
tradisional Indonesia sekaligus memperkuat rasa cinta tanah air. Secara keseluruhan, pelaksanaan upacara yang

dipadukan dengan kegiatan perlombaan tradisional menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, menyenangkan,
serta

berdampak pada pembentukan karakter dan identitas kebangsaan siswa diaspora secara lebih menyeluruh [18].



Gambar 6 : Penampilan Tari Wonderland Nusantara

Puncak dari kegiatan pembelajaran budaya ditunjukkan melalui penampilan seni bertema Wonderland Nusantara

Indonesia. Dalam satu pertunjukan, siswa menampilkan berbagai tarian dan lagu daerah yang telah dipelajari
dalam

satu kesatuan yang utuh. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap
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peningkatan kepercayaan diri siswa. Salah satu siswa menyampaikan bahwa dirinya merasa lebih percaya diri dan

bangga setelah tampil. Selain itu, dalam satu waktu siswa mampu mengenal berbagai lagu, tarian, serta asal
daerahnya

secara bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui penampilan seni mampu mengintegrasikan
berbagai aspek pembelajaran secara efektif. Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk memperkenalkan budaya

Indonesia kepada orang tua dan komunitas pekerja migran di Penang. Dengan demikian, pembelajaran budaya
tidak

hanya berdampak pada siswa, tetapi juga berperan sebagai media diplomasi budaya di lingkungan diaspora.
Strategi guru dalam membimbing peserta didik menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai nasionalisme
dilakukan melalui pendekatan experiential learning. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan,

sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mengalami secara langsung. Salah satu
guru

menyampaikan bahwa siswa lebih cepat memahami ketika langsung praktik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman

langsung menjadi faktor utama dalam memperkuat pemahaman siswa. Dengan demikian, strategi pembelajaran
yang

digunakan mampu menciptakan proses belajar yang bermakna dan kontekstual. Pendekatan yang digunakan guru
juga



bersifat interaktif dan menyenangkan. Guru mengombinasikan berbagai metode seperti permainan, kuis, dan
praktik

kelompok untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu guru menyampaikan bahwa kreativitas sangat
diperlukan

agar siswa tidak merasa bosan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks siswa diaspora, strategi pembelajaran
harus

disesuaikan dengan karakteristik siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kreativitas guru menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran [19].
Seiring dengan berlangsungnya kegiatan pembelajaran, mulai terlihat munculnya karakter nasionalisme pada diri

siswa. Siswa menunjukkan rasa bangga terhadap budaya Indonesia, meningkatnya kepercayaan diri, serta
keberanian

untuk tampil di depan umum. Salah satu siswa menyampaikan bahwa dirinya bangga menjadi orang Indonesia
setelah

mengenal berbagai budaya. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada aspek afektif siswa. Selain itu, siswa juga

menunjukkan sikap sosial seperti kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab. Guru menyampaikan bahwa siswa
menjadi

lebih aktif dan berani. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya tidak hanya berdampak
pada

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter secara menyeluruh . Model pembelajaran yang diterapkan
juga

memberikan dampak terhadap pembentukan identitas siswa. Siswa tidak hanya memahami budaya sebagai
materi,

tetapi juga merasakan keterikatan emosional terhadap budaya tersebut. Hal ini terlihat dari antusiasme dan rasa
bangga

saat tampil. Dengan demikian, pembelajaran berbasis seni dan budaya mampu memperkuat identitas nasional
siswa

diaspora di tengah pengaruh budaya global [20].

Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satu kendala utama

adalah keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran. Selain itu, latar belakang siswa yang lebih terbiasa dengan

budaya Malaysia juga menjadi tantangan dalam proses pengenalan budaya Indonesia, sehingga pembelajaran
perlu

dilakukan secara bertahap. Di sisi lain, perbedaan bahasa turut menjadi hambatan, karena sebagian besar siswa
lebih

sering menggunakan bahasa Melayu dalam kehidupan sehari-hari, sementara proses pembelajaran menggunakan

bahasa Indonesia. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya yang

berkaitan dengan budaya dan sejarah Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai nasionalisme



membutuhkan waktu serta pendekatan yang berkelanjutan [21]. Kendala lain adalah keterbatasan waktu
pembelajaran

karena kegiatan tidak berlangsung setiap hari, sehingga guru harus mampu mengoptimalkan setiap pertemuan
agar

tetap efektif. Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, guru bersama mahasiswa KKN tetap menunjukkan
upaya

yang adaptif melalui penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, seperti pendekatan visual,
permainan

interaktif, serta pemanfaatan media sederhana yang dekat dengan kehidupan siswa. Kolaborasi antara guru,
mahasiswa, dan komunitas juga menjadi faktor penting dalam mengatasi berbagai hambatan yang ada. Dengan
demikian, kendala yang dihadapi tidak menjadi penghalang utama, melainkan mendorong lahirnya inovasi dalam
pembelajaran berbasis budaya. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kreativitas menjadi kunci dalam

keberhasilan pendidikan di lingkungan diaspora. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Sanggar

Belajar (SB) AMI Penang memiliki peran yang sangat signifikan dalam menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora
melalui pembelajaran berbasis seni, budaya, dan keterampilan berbasis kearifan lokal. Proses pembelajaran yang

kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan mampu membentuk identitas kebangsaan siswa secara lebih kuat.
Temuan

ini memperkuat bahwa pendidikan berbasis budaya merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam menjaga
nasionalisme di tengah tantangan globalisasi, khususnya pada konteks siswa diaspora.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Sanggar Belajar (SB) AMI Penang, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis seni, budaya, dan keterampilan yang berlandaskan kearifan lokal Indonesia efektif dalam
menumbuhkan nasionalisme siswa diaspora. Proses internalisasi nilai nasionalisme terjadi melalui pengalaman
langsung yang melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan budaya, seperti tari tradisional, lagu daerah,

pengenalan makanan khas, rumah adat, serta pelaksanaan upacara bendera. Kegiatan tersebut tidak hanya
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meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membangun keterikatan emosional siswa terhadap identitas
kebangsaan mereka.

Strategi guru yang mengedepankan pendekatan experiential learning terbukti mampu meningkatkan keterlibatan,

antusiasme, serta pemahaman siswa secara lebih mendalam. Kreativitas guru dalam mengemas pembelajaran
yang

interaktif dan menyenangkan menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses tersebut. Dampak dari
pembelajaran

ini terlihat pada perubahan sikap siswa, seperti meningkatnya rasa bangga terhadap budaya Indonesia,
kepercayaan

diri, serta berkembangnya sikap sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin.
Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas, waktu pembelajaran, serta pengaruh budaya lingkungan

setempat, proses pembelajaran tetap dapat berjalan secara efektif melalui inovasi dan adaptasi yang dilakukan
oleh

guru. Dengan demikian, pembelajaran berbasis seni dan budaya dapat menjadi alternatif strategis dalam
memperkuat

identitas nasional siswa diaspora, khususnya dalam konteks pendidikan nonformal di luar negeri.
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